
Al-Asalmiya Nursing 
Jurnal Ilmu Keperawatan (Journal of Nursing Sciences) 

https://jurnal.ikta.ac.id/index.php/keperawatan/ 
Volume 12, Nomor 2, Tahun 2023 

p-ISSN: 2338-2112 
e-ISSN: 2580-0485 

 

136 | Institut Kesehatan Dan Teknologi Al Insyirah Pekanbaru 

 

 

 

 

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN 

PENGENDALIAN DIET PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS DI 

PUSKESMAS BINJAI KOTA TAHUN 2023  

 

Wirda Faswita(1) 
(1)DIII Keperawatan/Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sehat Medan 

*corresponding author : wirdafaswita@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan penyakit gangguan metabolik yang disebabkan oleh kerusakan 

sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya yang ditandai dengan terjadinya penigkatan kadar 

gula darah. Peran keluarga menjadi bagian penting dalam  manajemen perawatan penderita 

diabetes Melitus seperti pengendalian diet penderita diabetes Melitus untuk memastikan pola 

makan dan kepatuhan pola makan terpenuhi dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan pengendalian diet pada 

penderita diabetes Melitus di wilayah kerja Puskesmas Kota Binjai. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu kuantitatif dengan desain kolerasional. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dukungan keluarga dan kepatuhan pengendalian diet yang sudah dilakukan uji 

validiatas dan uji reliabilitas oleh peneliti sebelumnya, Analisis statistik data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan uji chi square. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Binjai Kota pada bulan Maret-Juli 2023. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

penderita diabetes Melitus di wilayah kerja Puskesmas Binjai Kota yaitu sebanyak 155 orang 

dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang menggunakan tehnik purposive sampling. Hasil 

penelitian didapatkan mayoritas dukungan keluarga pada penderita diabetes Melitus dengan 

kategori baik sebanyak 15 orang (50%) dan tingkat kepatuhan pengendalian diet mayoritas 

dengan kategori patuh sebanyak 19 responden (63,3%). Berdasarkan hasil   uji chi -square 

didapatkan nilai p-value= 0,000 (< 0,005) artinya adanya hubungan bermakan antara dukungan 

keluarga dengan tingkat kepatuhan pengendalian diet pada penderita diabetes Melitus. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada keluarga dalam pananganan 

pengendalian diet pada penderita diabetes Melitus. 

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Kepatuhan Pengendalian, Diet, Diabetes Mellitus 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a metabolic disorder caused by damage to insulin secretion, insulin action 

or both, which is characterized by an increase in blood sugar levels. The role of the family is an 

important part in the care management of diabetes mellitus sufferers, such as controlling the 

diet of diabetes mellitus sufferers to ensure that diet and dietary compliance are met properly. 

The aim of this study was to identify the relationship between family support and compliance 

with dietary control in diabetes mellitus sufferers in the working area of the Binjai City Health 

Center. The type of research used is quantitative with a correlational design. Data were 

collected using a questionnaire on family support and dietary control compliance which had 

been tested for validity and reliability by previous researchers. Statistical analysis of the data 

used in this research used the chi square test. This research was conducted in the working area 

of the Binjai City Health Center in March-July 2023. The population in this study was all 

diabetes mellitus sufferers in the Binjai City Health Center working area, namely 155 people 

with a sample size of 30 people using purposive sampling technique. The research results 

showed that the majority of family support for diabetes mellitus sufferers was in the good 

category, 15 people (50%) and the majority level of diet control compliance was in the obedient 

category, 19 respondents (63.3%). Based on the results of the chi-square test, the p-value = 
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0.000 (< 0.005), meaning that there is a relationship between family support and the level of 

compliance with dietary control in diabetes mellitus sufferers. It is hoped that the results of this 

research will provide knowledge to families in managing diet control in diabetes mellitus 

sufferers. 

Keywords: Family Support, Control Adherence, Diet, Diabetes Mellitus 

 

PENDAHULUAN  
Diabetes Melitus (DM) adalah 

penyakit kronis yang terjadi akibat 

ketidakmampuan pankreas 

memproduksi insulin yang cukup atau 

saat tubuh tidak mampu menggunakan 

insulin yang diproduksi secara efektif 

sehingga menyebabkan hiperglikemia 

yang disebut juga peningkatan glukosa 

darah. Jika hal ini terjadi secara terus 

menerus dan  tidak terkontrol lama 

kelamaan menyebabkan masalah serius 

terutama saraf dan pembuluh darah 

(World Health Organization (WHO), 

2023).  

Tahun 2019 dipekirakan 

diperkirakan sebanyak 1,4 juta kasus 

DM baru didiagnosis pada orang 

dewasa yang berumur 18 tahun ke atas. 

Persentase orang dewasa yang 

terdiagnosis DM tertinggi terdapat pada 

penduduk Indian Amerika dan 

Penduduk Asli Alaska (14,5%), 

penduduk kulit hitam non-Hispanik 

(12,1%), dan penduduk asal Hispanik 

(11,8%), diikuti oleh penduduk Asia 

non-Hispanik (9,5). %) dan orang kulit 

putih non-Hispanik (7,4%) pada tahun 

2018-2019 (Centre for Disease Control 

Prevention, 2022). 

 Secara epidemiologis mulai tahun 

2030 kasus DM di Indonesia mencapai 

21,3 juta jiwa (DM Care, 2004). Jumlah 

proporsi kematian akibat DM terjadi 

pada kelompok usia 45-54 tahun di 

perkotaan berada pada peringkat ke-2 

sebesar 14,7%. Daerah pedesaan, kasus 

DM berada pada posisi ke 6 yaitu 
sebesar 5,8%. 

Meningkatnya kasus DM di 

Indonesia mendorong strategi 

pengendalian DM oleh pemerintah 

dalam meningkatkan derajat kesehatan 

(Haskas & Suryanto, 2019). DM 

merupakan penyakit yang tidak bisa 

disembuhkan namun bisa dilakukan 

pengendalian Kadar Gula Darah salah 

satunya adalah dengan memberikan 

bentuk motivasi pada penderita DM 

dalam melakukan Aktivitas Fisik, diet, 

manajemen terapi DM, melakukan 

kontrol KGD pada fasilitas pelayanan 

kesehatan, gaya hidup sehat keluarga 

dan dampak perubahan gaya hidup 

(Juwita & Febrina, 2018). 

Salah satu penyebab tidak 

terkontrolnya kadar gula darah adalah 

kepatuhan diet yang buruk yang 

berkontribusi besar terjadinya 

peningkatan kejadian penyakit 

metabolik kronis bahkan kematian(Shi, 

2016).  

Pentingnya keluarga dalam 

pengendalian pada penderita DM yang 

mendapatkan terapi dari pelayanan 

kesehatan secara terkoordinasi dan 

terpadu, sehingga keluarga menyadari 

pentingnya peran serta dalam perawatan 

penderita DM dalam mengontrol kadar 

gula darah. (Restika et al., 2019).   

Menurut Indirawaty et al., (2021) 

dari hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa semakin baik dukungan keluarga 

terhadap penderita DM maka akan 

semakin patuh pula mereka dalam 

mengendalikan kadar gula darahnya. 

Keluarga yang memberikan dukungan 

pada penderita DM dapat memberikan 

penerimaan yang baik pada penderita 

DM itu sendiri yang baik kondisi 

kesehatan mereka, rasa percaya diri 
yang dapat mengurangi stres dan 

bersedia berobat secara rutin untuk 

mendapatkan hidup yang berkualitas 

dengan rutin memeriksakan kadar gula 



Al-Asalmiya Nursing / Vol. 12, No. 2, Tahun 2023 

 

 
 

138 | Institut Kesehatan Dan Teknologi Al Insyirah Pekanbaru 

 

 

darah dalam pencegahan terjadinya 

komplikasi lanjut.  

Hal ini diperkuat dari penelitian 

yang menyatakan dengan adanya peran 

dan  dukungan dari keluarga dapat 

mengatasi kecemasan dan mengurangi 

beban emosional pada penderita 

sehingga menurunkan tingkat distres 

penderita DM. Selain itu, dukungan dari 

keluarga sebagai penunjang dalam 

pengendalian DM yang bekerjasama 

dengan tenaga kesehatan serta adanya 

peran keluarga secara aktif dalam 

membantu mengatasi kekhawatiran dan 

beban emosional pada penderita DM 

(Rahmi et al., 2020). 

Penderita DM di wilayah kerja 

Puskesmas Binjai Kota didapatkan pada 

tahun 2022 sebanyak 1.662 jiwa.     

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian tentang hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan 

pengendalian diet pada penderita  DM. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan 

pengendalian diet pada penderita DM di 

Wilayah Kerja Puskesmas Binjai Kota 

Tahun 2023. Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah ada atau tidak hubungan 

antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan pengendalian diet pada 

penderita DM. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain korelasi yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

pengendalian diet pada penderita DM. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh penderita DM di wilayah kerja 

Puskesmas Binjai Kota sebanyak 155 

orang. Sampel pada penelitian  

sebanyak 33 orang yang diambil dari 

20% jumlah populasi dengan  

menggunakan tehnik purposive 

sampling dengan kriteria inklusi: 

penderita DM yang berada di wilayah 

kerja Puskesmas Binjai Kota dan 

bersedia jika diminta datanya oleh 

peneliti. Kriteria eksklusi yaitu 

penderita DM dengan penurunan 

kesadaran dan kemampuan mengingat 

dan dalam kondisi sakit berat.  

Pengumpulan data data 

menggunakan kuesioner tentang 

Dukungan Keluarga oleh peneliti 

sebelumnya dengan nilai validitas 

0,4821 dan nilai reliabilitas 0,950 

(Choirunnisa, 2018) dan Kepatuhan 

Pengendalian Diet pada penderita DM 

dengan nilai validitas 0,949 dan nilai 

reliabilitas 0,957 (Ratnasari, 2022).  

Analisis data dalam penelitian ini 

terdiri dari dua yaitu: 1) Analisis 

univariat yang mengindentifikasi data 

responden berdasarkan demograsi 

seperti usia, pendidikan, pekerjaan dan 

jenis kelamin, data dukungan keluarga 

responden dan kepatuhan pengendalian 

diet. 2) Analisis bivariat yang 

digunakan yaitu uji Statistic Chi-square 

dikarenakan: 1) data berdistribusi tidak 

normal, 2) bentuk tabel 2x2 dan, dan 3) 

skala data variabel kategorik.  

Persetujuan dan kerahasiaan 

responden adalah hal utama yang perlu 

diperhatikan dalam penelitian ini. 

Sebelum melakukan penelitian terlebih 

dahulu peneliti mengajukan ethical 

clearance yang didapat dari Lembaga 

Penelitian STIKes Sehat Medan dan 

mendapatkan izin penelitian dari Kepala 

Puskesmas Binjai Kota, selanjutnya 

peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan meminta responden untuk 

mengisi lembar informed consent untuk 

kesediaan menjadi responden. 

 

HASIL  

Hasil yang didapatkan pada 

penelitian ini yaitu: 1) Karakteristik 

Responden, 2) Distribusi Frekuensi 
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Dukungan Keluarga pada Penderita DM 

di Wilayah Kerja Puskesmas Binjai 

Kota Tahun 2023, 3) Distribusi 

Frekuensi Kepatuhan Pengendalian 

Dieta pada Penderita DM di Wilayah 

Kerja Puskesmas Binjai Kota, 4) 

Hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan pengendalian diet pada 

penderita DM di wilayah kerja 

Puskesmas Binjai Kota. 

Karakteristik responden dapat 

dilihat pada tabel 1 : 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 

n % 

Usia   

30-39 Tahun 

40-49 Tahun 

50-59 Tahun 

60-69 Tahun 

8 

4 

9 

9 

26,7 

13,4 

30,0 

30,0 

Pendidikan   

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan tinggi 

3 

6 

14 

7 

10,0 

20,0 

46,7 

23,3 

Pekerjaan   

Wiraswasta 

Buruh 

IRT 

PNS 

8 

5 

13 

4 

26,7 

16,7 

43,3 

13,3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

10 

20 

33,3 

66,7 

 

Dari tabel 1 di atas didapatkan 

mayoritas berusia 50-59 tahun dan 60-

69 tahun sebanyak 9 responden 

(30,0%), responden dengan tingkat 

pendidikan SMA yaitu sebanyak 14 

orang (46,7%), jenis kelamin 

perempuan sebanyak 20 orang (66,7%).  
  

Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan 

Keluarga pada Penderita Diabetes Mellitus 

di Wilayah Kerja Puskesmas Binjai Kota 

Tahun 2023 

Dukungan 

Keluarga 

n % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

15 

10 

5 

50,0 

33,3 

16,7 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas 

mayoritas responden memiliki 

Dukungan Keluarga dengan kategori 

baik sebanyak 15 responden (50%).  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan 

Pengendalian Diet pada Penderita DM di 

Wilayah Kerja Puskesmas Binjai Kota 

Tahun 2023 

Kepatuhan 

Pengendalian 

Diet 

n % 

Patuh 

Tidak Patuh 

Total 

19 

11 

30 

63,3 

36,7 

100,0 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan 

mayoritas responden memiliki 

kepatuhan pengendalian diet pada 

pasien DM dengan dengan kategori 

patuh sebanyak 19 responden (63,3%) 

dan  dengan kategori tidak patuh 

sebanyak 11 responden (36,7%).  

 

Analisis Bivariat 
Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga 

dengan Kepadatuhan Pengendalian Diet 

pada Penderita Diabetes Melitus di 

Puskesmas Binjai Kota Tahun 2023 

 

Dukunga

n 

Keluarga 

Kepatuhan Pengendalian Diet 

Patuh Tidak 

Patuh 

Total P 

vaule 

df 

n % n % n %  

 

0,0

00 

 

 

2 
Baik 14 93,3 1 6,7 15 100 

Cukup 5 50 5 50 10 100 

Kurang 0 0 5 100 5 100   

Total 19 63,3 11 36,7 30 100   

 

Berdasarkan hasil uji chi -square di atas 

di dapatkan nilai p-value 0,000 (p < 

0,005) artinya adanya hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

pengendalian diet pada penderita DM.  
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PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian didapatkan 

mayoritas berusia 50-59 tahun dan 60-

69 tahun sebanyak 9 responden 

(30,0%). Penelitian sejalan dengan 

pernyataan yaitu sekitar 33% orang 

dewasa berusia 65 tahun atau lebih 

dapat menderita DM yang mempunyai 

risiko lebih besar terkena komplikasi 

terkait DM dibandingkan generasi muda 

yang hidup dengan DM (An Endocrine 

Society Patient Resource, 2022).  

Hasil penelitian yang serupa oleh 

Soelistijo et al., (2015) didapatkan 

bahwa kasus DM pada kelompok yang 

berusia tua tiga kali lebih tinggi 

dibandingkan pada kelompok usia 

muda, dengan bertambahnya usia 

berdampak pada perubahan fisiologis 

yang akan menurun drastis pada usia 

diatas 40 tahun. Proses penuaan 

menyebabkan berkurangnya 

kemampuan sel beta pankreas dalam 

memproduksi insulin sehingga 

menyebabkan peningkatan kadar 

glukosa darah.  

Hasil penelitian berdasarkan 

pendidikan didapatkan mayoritas 

responden dengan tingkat pendidikan 

SMA yaitu sebanyak 14 orang (46,7%). 

Menurut Mamangkey et al. (2014), 

Semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka semakin besar kepeduliannya 

terhadap kesehatan.  

Namun tidak dapat dipungkiri 

masih terdapat masyarakat yang 

berpendidikan tinggi dan mengabaikan 

kesehatannya karena berbagai sebab, 

salah satunya adalah terkait dengan 

pekerjaan dimana aktivitas yang tinggi 

mengakibatkan pola hidup yang tidak 

teratur atau penyebabnya adalah pola 

makan yang tidak teratur, gangguan 

kesehatan. Biasanya orang yang sibuk 

sering lupa makan, padahal lebih 

banyak makan makanan ringan. Adanya 

perubahan gaya hidup dan kebiasaan 

mengkonsumsi makanan dengan tinggi 

lemak serta rendahnya aktivitas fisik 

akan mengubah keseimbangan energi 

yang disimpan sebagai simpanan lemak 

yang jarang digunakan. 

Hasil penelitian mayoritas dengan 

jenis kelamin perempuan sebanyak 20 

orang (66,7%). Menurut Menurut 

Arania et al. (2021), Hormon estrogen 

dan progesteron mempunyai 

kemampuan untuk meningkatkan 

respon insulin dalam darah.  

Saat menopause terjadi, respon 

insulin akan menurun karena hormon 

estrogen dan progesteron rendah. Faktor 

lain yang mempengaruhi adalah berat 

badan wanita seringkali tidak ideal 

sehingga dapat menurunkan sensitivitas 

respon insulin. Hal inilah yang 

membuat wanita lebih sering menderita 

DM dibandingkan pria. 

 

Dukungan Keluarga pada Penderita 

Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja 

Puskesmas Binjai Kota 
Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas responden memiliki 

Dukungan Keluarga dengan kategorik 

baik sebanyak 15 responden (50%). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amelia et al., (2018) di  

Puskesmas Amplas diketahui 

bahwa mayoritas penderita DM 

menyatakan keluarga memberikan 

dukungan berupa dorongan kepada 

penderita untuk mengidentifikasi jenis 

makanan sesuai anjuran petugas 

kesehatan. Saat penderita mengunjungi 

layanan kesehatan untuk mengontrol 

gula darahnya, keluarga selalu 

memberikan kesempatan kepada 

penderita untuk berbicara dengan 

penderita lainnya mengenai jenis, 

jumlah dan jadwal pola makan yang 

dijalaninya. Keluarga juga mendukung 

penderita untuk menaati aturan makan 

yang dianjurkan seperti ditunjukkan 

dengan keluarga tidak mengonsumsi 
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makanan yang dibatasi di hadapan 

penderita. (Nurti et al., 2019). 

Petugas kesehatan sangat berperan 

penting dalam meningkatkan dukungan 

keluarga pada penderita DM, sehingga 

dapat meningkatkan perhatian serta 

peran keluarga dalam penanganan 

Diabetes Mellitus (Antoro et al., 2023).  

Perlu adanya informasi yang akurat 

dan benar yang diberikan kepada 

keluarga oleh petugas kesehatan dalam 

mengontrol kadar gula darah. Faktor 

yang paling mempengaruhi keluarga 

untuk memberikan dukungan kepada 

penderita DM dalam menjalani diet 

adalah faktor tingkat pengetahuan 

keluarga (M. Amelia et al., 2014). 

 
Kepatuhan Pengendalian Diet pada 

Penderita DM di Wilayah Kerja 

Puskesmas Binjai Kota 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan mayoritas responden 

memiliki kepatuhan pengendalian diet 

pada pasien DM dengan dengan 

kategori patuh sebanyak 19 responden 

(63,3%). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dwi dan Rahayu (2020) diketahui 

sebanyak 88,9% responden menyatakan 

tingkat kepatuhan diet berada pada 

kategori baik. Salah satu faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan diet 

diabetes mellitus pasien rawat jalan 

adalah pendidikan (Ramadani & Febry, 

2019).  

Dari hasil penelitian mayoritas 

responden dengan tingkat pendidikan 

SMA yaitu sebanyak 14 orang (46,7%), 

jenis kelamin perempuan sebanyak 20 

orang (66,7%). Pendidikan diperlukan 

untuk mendapat informasi misalnya hal-

hal yang menunjang kesehatan 

sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hidup (Darsini et al., 2019). Kepatuhan 

diet dapat dilihat dari sejauh mana 

perilaku yang ditunjukkan pasien sudah 

sesuai dengan kebutuhan diet yang  

diberikan oleh tenaga kesehatan 

antara lain membatasi makanan 

berlemak, membatasi minuman bersoda, 

membatasi pemanis dan karbohidrat, 

serta mengonsumsi makanan berserat, 

buah-buahan, dan sayur-sayuran yang 

direkomendasikan oleh petugas 

kesehatan. Kepatuhan terhadap pola 

makan pada penderita DM sangat 

penting dalam mengendalikan kadar 

gula darah dan menjaga kondisi untuk 

mencegah komplikasi seperti penyakit 

jantung, stroke, dan gagal ginjal. 
(Liawati et al., 2022).  

 

Hubungan Dukungan Keluarga 

dengan Kepadatuhan Pengendalian 

Diet pada Penderita DM di 

Puskesmas Binjai Kota 

Berdasarkan hasil uji chi -square di 

atas di dapatkan nilai p-value 0,000 (p< 

0,005) artinya adanya hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

pengendalian diet pada penderita DM. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Ratnasari  (2022) yang menyatakan 

adanya hubungan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan diet pada penderita 

DM di  

Puskesmas Patrang Jember dengan 

nilai p=0,003. Ketidakpatuhan penderita 

DM dalam menjalani disebabkan 

adanya kesulitan menjalani diet DM 

berdasarkan jenis makanan, jumlah dan 

waktu makan. Adanya pembatasan 

makanan, jumlah yang tepat, dan waktu 

makannya harus tepat menyebabkan 

penderita merasa bosan.  

Salah satu kesulitannya adalah 

memilih jenis makanan yang biasanya 

tidak ada pantangan dalam 

mengkonsumsi makanan favorit seperti 

gorengan, makanan atau minuman 

manis dan kini harus ada batasan 

konsumsinya makanan itu. Sehingga 

penderitanya sering melanggar aturan 

pola makan. 
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Ketidakpatuhan pola makan juga 

disebabkan oleh kurangnya dukungan 

keluarga untuk mengontrol makanan 

yang akan dikonsumsi oleh penderita 

DM (Alfina, 2022).  

Kepatuhan diet dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah pendidikan dan  dukungan 

keluarga (Rahmadina et al., 2022). 

Hasil penelitian didapatkan mayoritas 

responden dengan tingkat pendidikan 

SMA sebanyak 14 orang (46,7%) dan 

dukungan keluarga baik yaitu sebanyak 

15 orang (50%).  

Dukungan yang cukup dari anggota 

keluarga dalam manajemen nutrisi dapat 

meningkatkan manajemen kontrol gula 

darah yang baik. Dukungan keluarga 

didapatkan dari kenyamanan emosional 

yang bagi penderita DM. Keluarga 

berperan dalam pengawasan dan 

memberikan pengingat seperti 

membantu mengatur glukosa darah 

dengan mengingatkan penderita dalam 

mengontrol diet dan memantau resiko 

komplikasi seperti hipoglikemia. (Wang 

et al., 2023).  

Masupe et al., (2022) menyatakan 

bahwa hubungan penting lainnya yang 

secara signifikan mempengaruhi cara 

pasien menangani penyakitnya adanya 

dukungan keluarga yaitu beberapa 

penderita DM menggambarkan 

dukungan keluarga yang buruk 

berhubungan dengan kurangnya 

pemahaman tentang kepatuhan diet.  

Berdasarkan asumsi peneliti, 

penderita DM dengan dukungan 

keluarga yang baik mempunyai 

kemungkinan tinggi untuk mematuhi 

program diet. Hal ini merupakan salah 

satu tindakan yang dapat menurunkan 

angka kematian akibat penyakit DM. 

Selain itu, menjaga kestabilan kadar 

gula darah pada penderita DM dapat 

mengurangi komplikasi yang dapat 

terjadi seperti gagal ginjal, gagal 

jantung, hipertensi, stroke dan lain-lain.  

Untuk meningkatkan dukungan 

keluarga, perlu adanya edukasi 

berkelanjutan kepada masyarakat 

melalui program kesehatan yang 

dilaksanakan pemerintah pada penderita 

DM. Oleh karena itu perlu adanya 

penguatan dari petugas kesehatan 

kepada keluarga dalam bekerjasama 

dengan penderita DM untuk mengontrol 

kadar gula darah. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan antara dukungan 

keluarga dengan kepatuhan 

Pengendalian Diet Tentang Pencegahan 

Pada penderita DM p-value 0,00 (< 

0.05) dengan besar korelasi antar 

variabel adalah 0,000 berarti Ho ditolak 

Ha diterima.  

Bagi peneliti selanjtnya agar bisa 

menambah variabel faktor pendukung 

dalam peningkatan kepatuhan diet pada 

penderita DM. Bagi tenaga kesehatan 

agar lebih diharapkan dapat melibatkan 

keluarga dalam perawatan pada 

penderita DM khususnya 

memperhatikan kepatuhan penderita 

DM terhadap kepatuhan diet dalam 

mengontrol kadar gula darah. Penelitian 

selanjutkan diharapan agar dapat  

mengindetifikasi peran keluarga dalam 

mengontrol kadar gula darah pada 

anggota keluarga penderita DM 

khususnya tentang kepatuhan 

pengendalian diet.  
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